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tangkan benang "dihi/lungsi". Par ini digunakan pada waktu tahap 

menenun. 

Memang ada suatu kepercayaan bagi masyarakat terhadap 
pemakaian "par" tersebut bahwa harus berhati-hati mempergunakan 

par itu, dijaga agar jangan sampai patah. Sebab apabila patah. bagi 

penenun bisa menjadi gila. 

Gambar No. 144 
A pit 



Gambar No. 145 
P o r 

m. Dedampar atau tempat duduk. b ilamana orang saat menenun. 

selalu memakai alas duduk, akan tetapi sekarang sudah mulai 

jarang dipergunakan. Melainkan cukup memakai bantal sebagai 

alas duduk agar tidak tinggi , karena cecage atau kaki cagcag tidak 

begitu tinggi seperti dahulu. Bentuknya persegi empat panjang 

dengan ukuran alas duduk 25 x 100 cm, dengan dua batang kaki 

yang t ingginya tidak akan melebihi tinggi posi si pandalan. bahan­

nya dari kayu papan yang halus (gambar nomor 146) . Jenisnya 

bermacam-macam ada yang bundar alas duduknya, dan ada pula 

yang panjangnya dua meter lebih. Cara penggunaannya diletakkan 

berhadapan dengan pendalan dengan jarak sepanjang kaki 

penenun waktu duduk bisa menginjak kaki cagcag. 
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n Benang, merupakan alat sebagai bahan pokok dari kain Bali, 

berasal dari kapas sebagaimana telah dijelaskan pada uraian 
diatas (gambar nomor 147). Bahwa dahulu para penenun harus 

bisa membuat benang dari kapas dengan cara "ngantih" yang 

disertai prosesnya sepert i telah diterangkan pada halaman dide­

pan. Akan tetapi sekarang tidak perlu susah atau tidak sulit 

mendapatkan benang apapun jenisnya, datang saja ke toko-toko 

di pasar pasti ada. Benang yang tejual di toko itu adalah benang 
import dari luar negeri, sekarang para pengerajin malas membuat 

benang sendiri dianggap kurang efisien. Benang yang dipergu­

nakan untuk membuat "kamben"/"saput" songket, udeng songket, 

selendang songket dan lain-lainnya ada dua jenisnya yaitu : 

benang blasa warnanya polos dipergunakan apabila ingin mem­

buat "wastra" (kain) polos, dan benang lelor berupa benang sutra 

putih , berwarna emas dan berwarna perak. 
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Gambar No. 146 
Dedampar ( tempat dudul< ) 



gambar No. 147 
Benang 

o. Tundak. bagian peralatan tenun yang erbuat dari bambu buluh, 

yang panjangnya kira-kira 30 - 60 cm ca n berlubang di dalamnya 

dan pada salah satu ujungnya ada bukunya (gambar nomor 148). 

Oengan bantuan tunduk ini bengang pakan yang dikelos pada 

"peleting" yang diletakkan di ujung tundak yang ada kepala kayu 

berbentuk bulat telur dan terdapat lubang tempat memasukkan 

tangkal peleting. Tundak yang berisi peleting ini dilemparkan bolak­
balik kekiri dan kekanan. Dengan demikian benang pakan yang 

diantar oleh peleting bersama tundak tadi membentuk anyaman 
dengan benang "dihi". Cara penggunaannya benang "dihi/lungsi" 

diangkat silih berganti dengan jeriring pada saat benang "dihi" 

terbuka dan bersilang, maka benang pakan dimasukkan bersama 

dengan peleting dan tundak . Setelah benang pakan melewati 

benang dihi seluruhnya, maka benang dihi diangkat kembali 

dengan jeriring, sehingga terbentuk persilangan benang dihi lagi. 
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Pada lubang inilah benang pakan beserta peleting dan tundak kembali 
dimasukan, begitu seterusnya. Tundak ini dipakai pada waktu tahap 
menenun. 

~1::..7:_·~-~~~··-~· _____ -_-=-_· _~_-_--_·-... -:_:..,.-.... ·= .... ==r-~· ... ' .. :~--v ~,,\,, ~~ ..... \ ' '*···~ 

Gambar No. 148 
Tundak 

Gambar No. 149 
Perorogan/Kulkul 



p. Perorongan, peralatan tenun ini dibuat Jari pada bambu tutul atau 

petung. Panjangnya satu ruas bambu, pada kedua ujungnya masih ada 

bukunya (gambar Nomor 149). Alangkah indah suaranya, karena dibuat 

seperti kulkul/ketongan yang berlubang egi empat panjang. dengan 

ukuran panjang lubang 1 x keliling/besar t ambu, tepat ditengah-tengah 

ruas bambu. Dengan suara yang merdu bila "perorongan" dijatuhi oleh 

"bungbungan" dan "belide", sehingga tidak membosankan bagi pene­

nun, dan sekaligus untuk mengatasi kelelahan. Perorongan ini berkaki 

dengan dasar kayu yang agak kuat dan berat. Berbentuk segi empat 

panjang tempat menaruh kanan dari penenun dan bukan disebelah 

kirainya, agar dapat disentuh "belide" dan 'bungbungan" Dengan suara 

akan terpesona melihatnya. 

q. Batis {kaki) Cagcag, perlengkapan perabot tenun ini dibuat dengan 

bahan kayu yang agak keras atau "piit" berbentuk segi empat panjang 

dengan ukuran panjang 125 cm. Dibagian mukanya berlubang segi 

empat untuk memasukkan cagcag yang dalamnya 5 cm. cara meletak­

kan batis cagcag "dihi", satu berada disebelah kiri dan satu lagi 

disebelah kanan penenun (gambar nomor 137a) . 

r. Undar, merupakan sebuah alat yang terbuat dari bahan bambu yang 

dibelah kecil berbentuk palang panjangnya + 60 cm, tinggi 55 cm. 

Untuk susunan diatas dan dibawah yang dihubungkan dengan tali, tiap 

ujung palang yang berada diatas dengan di bawahya. Pada ke empat 

tali inilah benang bahan tenunan itu dililitkan atau dibentangkan setelah 

benang itu dibuka tali pusarnya (gambar 150) . Dengan bantuan undar 

ini, benang yang terbentang dapat digulung kembali dengan memakai 

"ulakan"/"peleting". 
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Gambar No. 150 
U ndar 

Jenis undar dapat dibuat bermacam-macam menurut keinginan dan 

bisa dibuat rapi, halus berukir pada tiangnya. Tiang ini tunggal 

berfungsi sebagai sumbu dapat berputar karena pada bagian bawah­

nya ada kaki yang berlubang tempat untuk memesukkan tiang undar. 

Undar jenis ini biasanya dimiliki oleh orang bangsawan di puri-puri. 

Sedangkan undar yang dlgunakan oleh masyarakat atau pengerajin 

yang bukan tergolong bangsawan di buat dari bambu yang sangat 

sederhana dan bentuknya tanpa ukiran pekerjaan agak kasar 9gambar 

nomor 151). Undar dipergunakan pada saat permulaan mulai akan 

menenun, dimana bahan pokoknya benang baru dibuka dari gulungan 

aslinya dari toko/produsen benang atau pabrik. Dengan demikian alat 

ini dipergunakan pada tahap persiapan, yaitu waktu kegiatan "ngliying". 



s. Pengeredegan, alat tenun yang bentuknya seperti jantra dengan roda 

yang jari-jarinya 50 cm, pada sumbu roda ditaruh as yang ditunjang 

oteh dua buah tiyang dari kayu yang tinqginya 60 cm (gambar 152). 

roda itu dihubungkan dengan tali disebu "tali kelinden" pada sebuah 

tonggak dari kayu pula tempat memasang "peleting"/"ulakan" yang 

jaraknya 75 cm dari roda jantra. Bila roda jantra diputar, maka 

"peleting"/"ulakan" ikut berputar, karena ditarik oleh tali kelinden. 

Pengeredegan ini berfungsi untuk mengkelos benang ke "peleting"/ 

"ulakan" dari benang yang tadi sudah dibuka dengan memakai alat 

undar Pengeredegan dipakai pada saat tahap persiapan saat waktu 

pekerjaan ngeliying. Pengeredegan dapat dibuat berjenis-jenls, tergan­

tung dari keinginan. Biasanya untuk golongan kasta yang lebih tinggi 

(tri wangsa) memakai pengeredegan yang di buat secara rapi, halus. 

berukir dari bahan kayu yang bagus. Sedangkan untuk rakyat biasa 

golongan sudra memakai pengeredegan yang bentuknya sederhana 

saja terbuat dari bambu. 

Gambar No. 151 
Un d a r 
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Gambar No. 152 
Jantra Pengeredegan 

C. MODAL DAN TENAGA KERJA 

1. Pemilikan Modal 

a. Milik Sendiri 
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Pada uraian distribusi di bawah ini dijelaskan, bahwa sebagian 

terbesar hasil kerajinan tenun yang berupa kain siap untuk dijual atau 

dijadikan barang dagangan, oleh karena itu berusaha untuk mempro­

duksi sebanyak-banyaknya. Di dalam pengadaan barang untuk barang 

dagangan ini yang berupa kain tentu membutuhkan bahan baku utama 

yang berupa benang. Benang ini tidak sepoerti dahulu dibuat melainkan 

harus dibeli di padar, d i toko, justru itru diperlukanlah uang sebagai 

modal. Masalah tentang modal, para pengerajin tenun umumnya di bali 

dan di Desa Geigel khususnya tidak bisa membuat kain tenun kalau 



tanpa disediakan modal, karena memegang peranan sangat panting 

terhadap barang yang akan diproduksi. 

Justru itu modal bagi para pengeraj ir tenun akan mereka usaha­

kan sendiri dengan menjual barang-baran\:j dimilikinya untuk dijadikan 

modal Modal itu dapat pula diusahakan dari upah bekerja baik sebagai 

pegawai, buruh, tani dan lainnya. 

Namun modal yang diusahakan sendiri ini biasanya belum cukup 

untuk bisa memproduksi kain tenun yang banyak. Karena itu, jarang 

dengan modal sendiri bisa memenuhi tuntutan selera para konsumen 

(pemesan) kain. Sebab harga benang dan ongkos menenun sangat 

mahal, jadl kalau menenun untuk tujuan komersiil tidak cukup mengan­

dalkan pada modal sendiri. 

b. Modal Pinjaman dan Bantuan. 

Seperti apa yang dijelaskan pada uraian diatas, bahwa dengan 

modal sendiri belum bisa untuk membuat Jermacam-macam jenis dan 

model kain songket yang diinginkan oleh para konsumen. Untuk 

mengisi kekurangan ini engerajin kain tenun tradisional Bali mencari 

jalan keluarnya didalam hal penyediaan bahan baku utama denan cara 

meminjam uang di Bank, KUO dan Koperasi untu membeli benang, dan 

lain-lain yang berkaitan dengan usaha menenun. Akan tetapi walaupun 

ada lembanga keuangan yang memberikan pinjaman kepada para 

pengerajin, namun pihak pengerajin masih was-was dan enggan 

meminjamnya sebab bunganya dirasakan masih terlalu tinggi tidak 

seimbang dengan penghasilannya. 

Kendatipun demikian, karena tiada jalan lainnya yang bisa 

ditempuh untuk mengatasi kekurangan modal lni, maka para pengerajin 
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terpaksalah menjadi nasabah dari pihak pemilik modal (bank), akan 

tetapi para nasabah masih sadar akan tanggung jawabnya sebagai 

nasabah, karenanya tidak berani meminjam uang terlalu banyak. 

Lebih lanjut tentang bantuan modal berupa uang memang belum 

pernah diterima oleh para pengerajin tenun di desa tempat kami 

mengadakan penelitian. sedangkan bantuan yang berupa peralatan 

sudah ada yang pernah memperolehnya. Bantuan itu berupa alat-alat 

tenun dari pemerintah Tk. II Kabupaten Klungkung, agar bisa di 

maklumi, bahwa bantuan itu tidak bisa diberikan merata kepada semua 

pengerajin tenun. Mengenai hal ini sudah ada yang mengaturnya 

Departemen Perindustrian dan jajarannya bekerja sama dengan Pemda 

setempat. yang sudah pasti sebelumnya telah diadakan pendataan 

yang akurat melalui aparat desa tentang identitas pengerajin itu. 

Selain itu, ada pula para pengerajin menerima uang persekot dari 

para konsumen (pemesan) kain songket. Besarnya uang muka itu 

tergantung dari kesepakatan yang diambil atas perjanjiannya. Nanti 

apabila kain songket sudah selesai. maka barulah dilunasi 

2. Tenaga Kerja 

Sebagai modal dasar didaiam upaya memproduksi kain tenun yang 
dihasilkan oleh para pengerajin tradisional di samping harus menyediakan 
modal yang berupa uang, juga harus menyediakan tenaga kerja. Untuk salah 

satu pengerajin di Desa Gelgel yang diambil sebagai sample didalam peneli­
tianini untuk mendapatkan data tentang jumlah tenaga kerja yang dipeker­

jakan tidak begitu banyak sekitar 5 orang. Tenaga kerja ini terdiri dari anak­

anak dan orang. Tenaga kerja ini terdiri dari anak-anak dan orang dewasa 
yang semuanya wanita. Selama penelitian ini dilakukan di Desa Geigel, peneliti 
belum menjumpai orang laki-laki berkecimpung sebagai penenun. Mengenai 
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tata cara pelaksanaan kerja terutama tentang 1am kerjanya tiap hari, waktu 

kerja dan jumlah jam kerja tidak jelas terperinci, ini tergantung darl kondisi 

dan kesehatan serta kesibukan mereka. Mereka ini bekerja sehabis memasak 

di dapur. klra-kira pukul 08.00 pagi dan pada siang hari selama 1 jam istirahat. 

sore harinya mulai bekerja lagi hingga pada pukul 16.00. Pekerjaan ini dilaku­

kan dengan sistem borongan, seseorang mengerjakan pembuatan kain milai 

sejak proses persiapan, pembuatan. dan penyelesaian dilakukan sendiri. Jadi 

boleh dikatakan menenun ini dinamakan "hc'Tle industri" atau pekerjaan 

rumah tangga. karena tenaga itu seluruhnya masih anggota rumah tangga. 

Memang ada juga pekerjaan menenuh ini dikerjakan bersama tetangganya, 

namun masih jarang jumlahnya. Oleh karenany::t menenun ini tidak merupa­

kan perusahaan, sebeb tenaga kerja dan tempatnya ada didalam rumah 

tangga. Seandainya ini merupakan perusahaan enun seperti yang terdapat di 

daerah-daerah lain, tentu memiliki tenaga kerj. . dengan sistem upah yang 

tertentu pula. 

Namun para pengerajin di Desa Geigel la 'l masalahnya, tidak memper­

gunakan tenaga upahan/sewaan. melainkan tenaga kerja yang dipakai masih 

merupakan anggota keluarga dan tinggal serum<lh ada ibu, anak dan saudara­

saudaranya Tentang hasil penjualan kain tenunan yang sudah jadi dikurangi 

pembelian bahan-bahan dan ongkos membuat ,,otif/gambar, sisanya itu baru 

merupakan penghasilan bersih. 

D. PRODUKSI 

Jenis dan Jumlah Produksi 

Para pengerajin tenun di Desa Gelgel pac a khususnya dan di Bali pada 

umumnya jarang memproduksi jenis kain yang banyak jumlahnya, karena itu 

terbentur pada faktor modal berbeda dengan suatu perusahaan. dimana para 

pengerajin ini hanya membuat beberapa jenis kain tenun saja dan inipun 

sangat tergantung terhadap pesanan. 
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Biasanya kain tenunan yang diproduksi oleh para pengerajin di desa ini 

seperti jenis kamben songket, saput songket, selendang songket, udeng 

songket dan ambed songket. Mengingat sangat sedikit sekali jenis kain dapat 

diproduksi, ini disebabkan oleh karena bahannya yang berupa benang yang 

dapat dibeli di toko-toko sangat mahal yang pemerosesannya dari tahap 

persiapan yang terdiri dari : ngeliying, nyahsah, nganyi, nyuntik dan memberi 

ragam hias berupa motif gambar tumbuh-tumbuhan, binatang dan bulan. 

Setelah ini se!esa! baru!ah pekerjaan rnenenun dapat dilakukan. 

Secara umumnya rata-rata jumlah produksi yang dapat dihasilkan 

sebagai berikut : 

a. Kamben (kain) songket satu lembar ("arirang") akan diselesaikan dalam 

waktu 15 hari atau 2 minggu/setengah bulan. 

b. Saput songket satu lembar ("arirang") dapat diselesaikan dalam jangka 

waktu 7 hari atau 1 minggu .. 

c. Selendang/ambed 1 lembar bisa diselesaikan dalam tempo 4 hari. 

d. Udenga satu buah akan diselesaikan selama 7 hari, dan kadang-kadang 

dapat pula menyelesaikan dua lembar udeng kalau dikerjakan secara 

terus menerus. 

e. Memberi gambar atau motif untuk kemben, seput dilakukan selama dua 

hari, sedangkan untuk selendang dan udenga bisa diselesaikan satu 

hari. 

Menurut informasi dari para pengerajin mengenai harga masing-masing 

jenis hasH produksi tenun tersebut sebagai berikut. 

a. 

b. 
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Kaben songket 1 lembar ("arirang") harganya 

Saput songket 1 lembar ("arirang") harganya 

Rp. 125.000,00 

Rp. 50.000,00 

.. 



c. 

d 

Selendang 1 lembar harganya 

Udeng 1 buah harganya 

Rp. 25.000,00 

Rp. 25.000,00 

e. Ongkos menggambar arirang Rp. 1.000 00 dan untuk satu kali naik 

tnunan biasanya dapat menyelesaikan tuj Jh lembar atau "pitung mang" 

ongkosnya Rp. 7.000,00 

2. Penggunaan Hasil Produksi. 

Dari sekian banyak hasil produksi yan telah dihasilkan oleh para 

pengerajin kain tenun seperti kamben songket, s put songket, udeng songket, 

selendang songket dan sabuk/stagen songket s ~bagian besar untuk dijadikan 

barang dagangan. Hanya seperlunya saja digu'lakan untul< dipakai sengiri. 

Kain-kain yang bahan bakunya diusahakan se J iri oleh pengerajinpun juga 

dijual, hanya kadang-kadang saja disimpan. Ka 8na kain ini frekwensi pema­

ka1annyd sctngat kec1I sekali hanya pada hari-h. i yang tertentu saja diperlu­

kan. Misalnya pada saat upacara adat dan agar .a, maupun pada suatu acara 

pertunjukkan kesenian. hal ini berbeda deng. n kain biasa seperti endek 

misalnya, memang agak umum dipakai setiap hari sebagai pakaian untuk 

menutupi tubuh. 

Oleh karena itu pengerajin tenun ini hanya memproduksi barang­

barang yang berupa pakaian semata-mata, lainnya tidak. Pakaian dala hal ini 

merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia (basic need) di samping 

kebutuhan akan pangan dan papan (perumahan) Mengingat pakaian sebagai 

kebutuhan dasariah, sehingga penanganannya harus dapat dipenuhi paling 

dini. Dalam kehidupan masyarakat pakaian merupakan unsur yang telah 

dipranatakan, karena pada pakaian dilekatkan adanya suatu fungsi yang 

terjalin amat kuat terhadap kehidupan manusia secara keseluruhan.Berbicara 
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mengenai pakaian, maka tidak bisa lepas dari unsur-unsur kebudayaan yang 

terkandung didalamnya. Dengan pakaian yang sumber dasar dari kain yang 

diproduksi oleh para pengereajin tenun tradisional yang dipakai secara turun 

temurun yang merupakan salah satu identitas dan dapat dibanggakan olerh 

sebagain besar pendukung kebudayaan itu. Melalui pakain kita mampu 

mengungkapkan nilai-nilai budaya tertentu mengenai kehidupan pengerajin 

kain tenun, hal ini tercermin dalam hasil produksi yang berupa pakaian adat 

daerah. Pakaian adat yang bahannya dari hasil pengerajin tenun di Desa 

Geigel penggunaannya dapat diklasifikasikan kedalam dua jenis yaitu : 

a. Pakaian sehari-hari yang meliputi pakaian dirumah, pakaian bekerja, 

dan pakaian bepergian, untuk jenis ini biasanya yang dipakai ialah 

kain-kain yang sudah lama dipakai dalam arti tidak masih baru sekali 

(fungsi praktis) . 

b. Pakaian upacara adat dan keagamaan meliputi pakaian yang di pakai 

pada saat upacara daur hidup (lifa oyole), pakaian upacara adat, dan 

pakaian upacara keagamaan (fungsi integrasi) . 

Disamping dapat digunakan seperti tersebut di atas, maka hasil 

produksi pengerajin tenun yang berupa kain, bisa juga dipergunakan setelah 

ditukiarkan atau dijual, lalu uang itu dapat dipakai untuk : 

a. Sebagai modal untuk membeli bahan baku seperti benang yang 

beraneka ragam jenisnya. 

b. Memenuhi sebagaian kebutuhan hidupnya sehari-hari. 

c. Membiayai sekolah anak-anaknya 

d. Dlsimpan di Bank atau LPD 

e. Sedikitnya kadang-kadang digunakan untuk ber-amal atau sumbangan 

sosial. 
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E. DISTRIBUSI 

1 Cara Penyaluran Hasil Produksi 

Barang-barang yang berupa kain atau r•akaian yang akan dijual itu 

dibawa ke pasar oleh si pengerajin tenun itu endiri. Pada umumnya para 

pengerajin atau penenun kain/pakaian ada seca a langsung menjual ke toko. 

dan ada pula yang menjualnya di rumah kepada <onsumen yang datang lang­

sung ke pengerajin. Sementara itu ada penge aj in yang sudah jeli didalam 

memasarkan hasil keryanya sehingga menemui gen pembelinya (konsumen) 

yang secara besar-besaran. Namun di sampir J itu, masih ada yang agak 

melas, jadi malas dan enggan membawa has1 tenunnya ke pasar atau ke 

toko, untuk "ngulah aluhe" (gampang dan tidak epot) di jualnya saja kepada 

para tengkulak atau pihak kedua Para penge lj in yang masih mempunyai 

pnns1p sepert1 ini sudah berkurang berkat ada ya penyuluhan (pembinaan) 

dari petugas perangkat desa, juga sudah makin '1antapnya mental pengerajin 

setelah mereka mau membaca terbitan med 1 cetak dan mendengarkan 

siaran radio dan TV tentang acara pedesaan 

Bagi pengeraj in yang sudah paham d. 1 mengerti tentang pereko­

nomian, maka mereka akan langsung mengant ,r hasil kerajinannya kepada 

konsumen (toko-toko) di kota Klungkung, kota Denpasar dan sekitarnya., Di 

toko atau di pasar para pengerajin menjual hasil tenunannya dengan harga 

yang sudah disepakati antara produsen dengan konsumen pembeli, biasanya 

harganya dengan cara ini lebih mahal karena langsung tanpa perantaraan 

(orang ke dua) . 

Lain halnya dengan para pemesan (order) datang kepada penenun, 

setelah terjadi tawar-menawar, maka pemesan adakalanya memberikan uang 
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muka (modal terlebih dahulu) ada dalam bentuk bahan, ada juga berupa 

uang, dengan perjanjian dalam jangka waktu yang ditetapkan bersama akan 

mengambil barang yang dipesan itu. Sesuai dengan perjanjian pemesan 

mengambil barang yang dipesan atau pengerajin membawakannya. Para 

pemesan ini tidak dikatagorikan sama dengan tengkulak, karena harga beli 

yang dia tawarkan lebih mahal dari harga para tengkulak. Harga yang 

ditawarkan oleh pemesan hampir sama harga di toko atau di pasar. akan 

tetapi kalau menjual ke toko atau ke pasar akan harus membayar lagi ongkos 

angkutan/transportasi. 

Berbeda dengan pembeli yang kadang kala datang ke rumah 

pengerajin, dan pembeli ini kebanyakan membeli barang untuk dipakai sendiri 

tidak untuk dijual lagi. Mengenai harganya lebih murah dari pada yang ada di 

toko atau di pasar, ini logis oleh karena masih pada tangan pertama. 

2. A/at Angkutan yang Digunakan 

Sebagaimana telah diuraikan pada bab II diatas, bahwa prasarana dan 

sarana transportasi di bali umumnya dan di Desa Gelgel khususnya telah 

lancar. Karena jalan yang menghubungkan desa Gelgel dengan kota Klung­

kung, maupun kota Denpasar dan kota - kota lainnya di Bali sudah beraspal 

licin. Berkaiatan dengan alat angkutan yang keluar masuk ke desa Geigel 

sudah ramai, jumlahnya banyak macam dan jenis angkutan yang beroperasi 

di desa ini juga beranekaragam variasinya dari kendaran roda dua hingga 

roda enam yang bermesin maupun sepeda dan dokar ramai datang ke desa 

Gel gel. 

Masalah angkutan untuk desa Gelgel tidak merupakan problem lagi, 

alat angkutan yang digunakan untuk memindahkan hasil produksi barang 

tenunan dari desa Geigel ke toko-toko di Kota Klungkung, Gianyar. Denpasar. 

Tabanan, Singaraja, dan Negara maupun tempat lainnya di Bali dengan 
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murlah sekali. Untuk angkut;:in ke toko di kota ·ang agak jauh digunakanlah 

alat angkutan yang praktis berupa kendaran roda empat seperti truck minibus, 

atau mobil lainnya. Sedangkan yang tidak jauh t 1sa diangkat memakai speda 

motor, bemo, dan mobil lainnya. 

3. Jangkauan Distribusi. 

Dengan adanya prasarana dan sarana angkutan yang sudah lancar, 

maka untuk menyebar luaskan hasil produksi tenun/pakaian oleh para 

pengerajin tenun di desa Gelgel dapat dilakukan secara lancar, tanpa ham­

batan yang mengakibatkan terbatasnya jangkauan distribusi hasil tenunan itu. 

Kain/pakaian hasil tenunan para pengrajin di desa Gelgel, Kabupaten Klung­

kung jangkauan distribusinya sudah meliputi hampir seluruh wilayan daerah 

Tk I Propinsi Bali, bahkan sudah ada yang sampai keluar pulau Bali seperti 

Jawa. Sumatra dan sebagainya. lni desebabkan I a rena terkenal akan kualitas­

nya yang sudah tinggi, cara pembuatannya yang rapi, halus sehingga menjadi 

tersohor serta digemari oleh semua orang yang telah mengenalnya. 

Memperhatikan hal tersebut diatas itu, berarti jangkauan pemasaran 

hasil tenunan pengerajin tradisional ini dapat dikatakan sudah menjelalajah di 

seluruh wilayah Indonesia bahkan mungkin sudah ada yang sampai keluar 

negeri, sebab ada wisatawan domestik atau asing yang membelinya. 

F. FUNGSI DAN PERANAN SOSIAL, EKONOMI DAN BUDAYA HASIL 

KERAJINAN TRADISIONAL 

1. Di Pihak Produsen 

a. Fungsi dan Peranan Sosial. 

1. Pada umumnya kain songket hasil kerajinan pengerajin di desa 

Gelgel secara praktis digunakan untuk menutupi bagian tubuh 

atau melindungi badan dari/terhadap gangguan luar seperti rasa 
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panas dan dingin. 

2. Apabila hasil kerajinan tenun dari seseorang amat baik, maka 

banyak orang menjadi tertarik atau berminat, sehingga produsen 

menjadi terkenal dan dikagumi. Di Makasar misalnya, bilamana 

seseorang wanita ahli menenun, maka ia sangat dikagumi dan 

apabila ia seorang gadis, menjadi suatu sebab ia cepat dilamar 

orang, ( Rukmini, 1979 : 15 ). 

3. Merupakan sarana memperat atau mengakrabkan pergaulan 

yakni dengan cara pinjam-meminjam hasil kerajinan. Dengan 

adanya saling pinjam-meminjam hasil tenunan yang berupa kain 

songket atau kamben songket, selendang songket, udeng 

songket dan sebagainya terhadap tetangga menyebabkan ada 

ikatan didalam komunikasi "mebraya" yaitu rasa persaudaraan 

yang dekat dan intim. 

4. Dengan keberadaan penampilan yang sederhana dari kain tenun 

ini dalam bentuk dan pemakaiannya, maka kain ini akan memiliki 

fungsi dan peranan ganda yaitu . 

a. Kamben songket, saput songket, selendang songket dan 
lain-lain dapat dipergunakan oleh semua keluarga perem­
puan dari suatu keluarga. 

b. Udeng songket, ambed songket, saput songket dan lain-lain 
bisa dipakai oleh semua kaum laki-laki didalam suatu 
keluarga. 

b. Fungsi dan Peranan Ekonomi 
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1. Didalam cara pemekaiannya sangat sederhana dan langsung 

bisa dipakai tidak perlu dijarit lagi. sehingga terdapat penghe­

matan, tidak perlu keluar biaya ongkos mejarit. 



2. dapat ditukar dengan barang atau dijual untuk mendapatkan 

uang yang dibutuhkan oleh produsen. 

3. Perawatannya muda, tidak terlalu sering harus dicuci, sehingga 

adanya penghematan terhadap bahan pencuci. 

4. bilamana banyak memiliki kamben atau kain songket, maka ada 

suatu pertanda dinilai orang berada, dengan tingkat kesejah­

teraannya sudah dianggap baik. 

5. Tahap lama, tidak lazim dipakai Jntuk pakaian sehari-hari dan 

bekerja, karena dianggap barang yang mahal harganya jadi 

mempunyai nilai ekonomis yang inggi. Oleh karena itu waktu 

pemakaiannya hanya pada hari-han yang tertentu saja, pada saat 

ada acara khusus dan pada sa t upacara adat dan agama 

Dengan demikian bagi produsen sekali memproduksi dapat digu­

nakan dalam jangka waktu lama ::>ehingga terdapat penghemat­

an terhadap bahan. tenaga kerja dan ongkos pembuatan. Jadi 

selanjutnya si produsen dapat mengkhusus membuat "kamben 

songket" atau kain songket untuk dijual saja. 

c Fungsi dan Peranan Budaya 

1. Banyak dipakai dalam upacara ac at dan keagamaan yaitu pada 

upacara "panca Yadnya" yakni a. Dewa Yadnya, b. Pitra Yadnya, 

c. Manusa Yadnya. d. Resi Yadnyc- e. Butha Yadnya. 

2. Sebagai rasa kebanggaan. deng• n melalui hasil kerajinan yang 

dibuat itu bisa melahirkan emajinas1 estetisnya. 

3 Karena hasil kerajinannya berupa kemben songket diminati/ 

disukai orang banyak, maka derajat dan martabatnya terangkat 

serta dihormati. 
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4. Secara tak langsung ikut serta melestarikan pola dan ragam hias 

yang dituangkan dalam kamben songket itu, dan sekaligus pula 

menjaga peralatan tenun "cagcag" agar tidak punah atau lenyap. 

2. Di Pihak Konsumen 

a. Fungsi dan Peranan Sosial 

1. Dapat dipergunakan untuk meiindungi badan terhadap keadaan 

panan dan dingin. 

2. Dapat dipergunakan untuk ikatan komunikasi "menyama braya" 

yaitu ikatan tali persaudaraan/persahabatan sebagaimana lazim­

nya kamben songket tersebut. Bisa dipinjamkan pada tetangga 

atau teman-teman. 

3. Dapat dipakai sebagai cindramata baik kepada teman, sahabat 

kenalan, maupun tamu, karena dengan ini hubungan keakraban 

terjalin sebaik-baiknya. 

4. Dipergunakan didalam penyambutan tamu-tamu baik tamu 

pribadi maupn tamu kedinasan dari daerah ataupun pusat. 

5. Bisa mengangkat derajat status soslal konsumen. 

6. Dapat diartikan sebagai tabungan apabila memiliki kamben song­

ket banyak, nanti bilamana perlu uang biasa dijual 

7. Dapat dipakai reminisensi untuk siapapun. 

b. Fungsl Dan Peranan Ekonomi 
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1. Cara pemakaiannya sangat sederhana tidak perlu keluar ongkos 

menjarit lagi. 

2. Mudah merawatnya tidak sering harus dicucl. sehlngga ada 

penghematat' temadap t>ahan pencuci. 



3. Kal.lu ba11yak dijadikan simbol kekayaan, keberadaan, kemam­

puan dan kebanggaan konsumen. 

4. Tahan lama, sehingga tidak perlu membeli setiap akan memakai­

nya, karena itu hemat dengan uang 

5. Dapat dipakai untuk memperoleh uang, artinya sebagai tabung­

an. apabila mekiliki kamben songket. saput songket dan sebagai­

nya jumlah banyak. nanti bilamana perlu akan uang bisa dijual. 

c. Fungsi dan Peranan Budaya 

1 . Untuk dipakai pada upacara-upacara adat dan keagamaan se­

perti pada upacara : a. Dewa Yadnya, b. Pitra Yadnya, c. Manusa 

Yadnya, d. Rsi Yadnya, e. Butha Yadnya. 

2. Bisa dipakai pada saat pementasan kesenian tradisional 

3. Timbul rasa mantap dan bangga 1atkala memakai kamben song­

ket atau saput songket baik pada upacara adat dan keagamaan 

maupun pada pertunjukan/pementasan seni budaya. 

4. Menunjukkan rasa keindahan, kecantikan dan keserasian atau 

kesenangan bagi pemakainya 

5 Ada rasa puas setelah mempergunakan kmben songket, saput 

songket, udeng songket, selendang songket pada saat yang 

tertentu. 

6. Sekaligus ikut serta melestarikan nilai seni dalam pola dan 

gambar hias yang terdapat pada kamben songket atau kain 

tenunan songket. 
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BAB VIII 
KESIMPULAN 

Sebagai evaluasi sementara dari penjelasan hasil perekonomian yang 

diperoleh selama penelitian ini, seperti tertera dalam bab-bab di atas, dapat 

ditarik suatu kesimpulan dengan mengadu kepada dua pola pokok antara lain 

berkenaan denan (1) Ciri - ciri kerajinan tradisional dan (2) potensinya dalam 

kaitannya dengan pembangunan sosial, ekonomi dan budaya masyarakat, 

sistimatisnya dapat diutarakan sebagai dibawah ini : 

1. Ciri - ciri Kerajinan Tradisional. 

a. Kerajinan Tradisional sebagai proses pembuatan aneka macam 

barang dengan mengandalkan tangan manusia dan alat-alat 

sederhana dalam lingkungan rumah tangga di Bali memiliki ciri 

khas, murni, asli, bersahaja dan mengungkapkan daya cipta. 

kretifitas serta aktifitas yang amat trampil . berakar pada unsur­

unsur budaya bangsa. 

b. Keberadaan kerajinan tradisional . selain menunjukkan ciri-ciri 

sebagai pemenuhan kebutuhan hidup pencipta, pembuat dan 

masyarakatnya juga merupakan cerminan dari nilai - nilai luhur 

bangsa antara lain seperti : nilai ekonomi. rasa kekeluargaan dan 

gotong royong, sosial dan keagamaan yang cukup potensial. 

2. Potenslnya Terutama Yang berkaitan dengan pembangunan di tanah air 

kita Indonesia. 
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a. r.iempbrhatikan bahan baku, tenaga dan peralatan yang diper­

gunakan dalam berproduksi jelas dengan memanfaatkan sumber 

alam lingkungan dalam berproduksi jelas dengan memanfaatkan 

sumber alam lingkungan dan tenaga manusia yang sangat ber­

peran serta peralatan yang diciptakan untuk menyambung 

tangan-tangan terampil, sangat memungkinkan sekali untuk 

dibina dan diangkat sebagai salah satu sumber ekonomi dari non 

migas. 

b. Mulai dari pemilihan bahan, proses produksi dan sampai pada 

hasil yang ditelurkan pengerajin dengan sistem penggarapan dan 

pemanfaatannya bagi kehidupan, kerajinan tradlsional mampu 

menjalin kehidupan, gotong royong dan sebagainya yang sangat 

bermanfaat untuk memupuk sikap toleransi, kolektif dan bentuk­

bentuk kebersamaan lainnya. 

c. Hasil karya yang terwujud pada prinsipnya merupakan simbol -

simbol kehidupan yang mengagumkan pandangan orang, tidak 

hanya berguna bagi kehidupan bangsa sendiri, tetapi juga bagi 

dunia internasional. 

d. Berlandaskan pada keberadaan kerajinan tradisional tersebut 

cukup potensial bagi kehidupan pencipta, pengerajin dan masya­

rakatnya. Patut diangkat untuk menopang dan memasuki pem­

bangaunan sosial, ekonomi dan budaya di Indonesia dewasa ini. 
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DAFTAR INFORMAN 

1. Nam a I Ketut Orten 

Um u r + 51tahun 

Pendidikan SMP 

Jabatan Kepala Sekolah 

Ala mat Dusun Benoh 

2. Nam a Ni Wayan Parni 

Um u r + 30 tahun 

Pendidikan Pengerajin 

Pekerjaan Tidak Tamat SD 

Ala mat Dusun Benoh Kelod 

3. Nam a Ni Wayan Sari 

Um u r + 35 tahun 

Pendidikan Tidak tamat SD 

Pekerjaan Pengerajin 

Alamat Dusun Benoh Kelod 

4. Nam a Ni Wayan Enteng 

Um u r + 33 tahun 

Pendidikan Pengerajin 

Pekerjaan Tidak Tamat SD 

Ala mat Dusun Benoh Kelod 

332 



5. Nam a Dewa Nyoman Panggih 

Um u r + 40 tahun 

Pendidikan SD 

Pekerjaan Pengerajin 

Ala mat Dusun Manukaya 

6. Nam a Sang Nyoman Bading 

Um u r + 49 tahun 

Pendidikan SMP 

Pekerjaan Kepala Desa 

Ala mat Dusun Mancingan, Manukaya 

7 Nam a I Made Darma 

Um u r + 40 tahun 

Pendidikan SD 

Pekerjaan Pengrajin 

Ala mat Dusun Manukayci 

8. Nam a I Ketut Linggih 

Um u r + 35 tahun 

Pend1dikan Tidak Tamat SD 

Pekerjaan Pengrajin 

Ala ma t Dusun Manukay. 

9 Nam a Sang Ayu Made Qka 

Um u r 21 tahun 

Pendidikan SD 

Pekerjaan Tukang Tenun Songket 

Ala mat Gelgel, Kabupaten Klungkung 

333 



10. Nam a Sang Ayu Putu Raka 

Um u r 26tahun 

Pendidikan SD 

Pekejaan Tukang TenunSongket 

Ala mat Geigel, Kabupaten Klungkung 

11 . Nam a Anak Agung lstri Ngurah 

Um u r 45 tahun 

Pendidikan SR 

Pekerjaan Tukang Tenun Cagcag 

Ala mat Br. Pengatepan. Desa Geigel 

12. Nam a I Ketut Sabar 

Um u r 39tahun 

Pendidikan SLTP 

Pekerjaan Tukang/Pengrajin Bambu 

Ala mat Br Kebon Kelod, Desa Belega, Kab. Gianyar 

13. Nam a I Gusti Putu Geriya 

Um u r 60tahun 

Pendidikan SLTP 

Pekerjaan Pengerajin Bambu 

Ala mat Br. Bona, Desa Belega, Kee. Blahbatuh. 

Kab. Gianyar 

14. Nam a Ketut Duarsa 

Um ur 63 tahun 

Pendidikan SD 
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15. Nam a Made Dangin 

Um u r 55 tahun 

Sekolah 

16. Nam a Nyoman Wirya 

Um u r 49tahun 

Pendidikan SD 

17 Nam a Gede Suweca 

Um u r 56tahun 

Pendidikan SD 

18. Nam a Gede Sudirta 

Um u r 30tahun 

Pendidikan SMP 

19 Nam a I Ketut Balak 

Um u r 49 tahun 

Pendidikan SMTA 

Pekerjaan Kades 

Ala m a t Desa Geigel, KabL )aten Klungkung 

20 Nam a I Gst. Ngr. Kereta 

Um u r 55 tahun 

Pend id ikan SD 

Pekerjaan Kades 

Alam at Desa Belega, Kee Blah bat uh 
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Bet is 

Bakala 

Ba ti 

Batu Penipisan 

Belakas 

Batu Penangges 

Batu Penipisan 

Bidang 

Bodag 

Buku 

Bum bung 

Batil 

Bokor 

Cara tan 

Cagcag 

Gerik langah 

Coblong 

Cubek 

Di hi 
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DAFT AR ISTILAH 

Kaki 

Bahan untuk anyaman bambu yang telah 

diirat. 

Untung atau laba 

Alat terbuat dari batu gunanya untuk mem­

buat bagian yang ditipiskan. 

Pisau lebar dan tebal 

Alat berupa batu datar 

Alat yang terbuat dari sebatang bambu yang 

dibentuk menjadi bentuk segi tiga. 

Ul<uran ( sebuah lempengan tanah liat ) 

Bakul yang besar 

Batas ruas pada bambu 

Terbuat dari ranting bambu kecil yang ujung­

nya diruncingkan 

T em pat untuk air suci 

Tempat untuk sesajen 

Alat tempat air 

Bagian dari peralatan tenun 

Kain yang dianyam jarang atau longgar se­

perti sidi 

Cangkir dari tanah liat 

Pasu (bejana dari tanah liat) 

lratan dari anyaman yang berkedudukan 

Vertikal 



Galar 

Genteng 

Jambangan 

Jawan 

Jun 

Kekarangan 

Kemudi 

Kendi 

Keranjang 

Kerawang 

Kisut 

Lasah 

Lelengen 

Lait 

Likah 

Lu 

Lungsi 

Rengrengan (diklo) yang dianyam dari pecah­

an bambu 

Alat Sebagai atap rumah 

Wajan besar 

Lingkaran-lingkaran kecil yang dibuat dengan 

jalan melengkongkan kawat emas atau kawat 

perak emas atau kawat 

Bentuknya sama seperti tetapi badannya 

lebih lebar 

ukiran yang mengambil bentuk stiliran dari 

binatang, burung dan batu 

Paku yang terbuat dari bambu untuk meman­

cing sambungan agar kuat 

Sebagai tempat air 

Anyaman bambu yang berbentuk bakul 

dengan lubang segi enam 

Alat yang dibuat dari besi yang mempunyai 

banyak cekungan untuk membuat bola emas 

Keringnya tidak oaik, bambu yang kisut keli­

hatan pada kulitnya retak-retak atau pecah­

pecah 

Bentuknya semacam ember/bakul 

Bagian pada sebelah kiri dan kanan pada 
kursi 

Pasak 

Penahan galar pada kursi, meja, almari, tem­
pat tidur 

Antan (alat terbuat dari kayu untuk menum­
buk) 

Dihi (benang yang kedudukannya vertikal) 
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Mayasin 

Med-bed 

Menatah 

Na re 

Ngakit 

Ngamplasin 

Nganasan 

Nganyi 

Ngeliying 

Ngeriki 

ngerot 

Nyawi 

Nyahsah 

Nyikatin 

Pahat Penatar 

Pahat Pengancap 

Pahat Pengutilan 

Pahat Penguku 
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Mengukir 

Mengikat dengan tali rotan pada kursi, meja, 

tempat tidur 

Mengukir sesuatu 

tempat buah-buahan 

Memasang bahan bangunan seperti kursi, 

meja, almari, tempat tidur hingga terwujud 

bentuk yang diinginkan. 

Menggosok bagian benda agar menjadi halus 

Membuat bentuk global dari ukiran 

Membentangkan benang pada ulakan 

dengan alat panyinan 

Memindahkan barang ke peleting atau ulakan 

dengan alat yang disebut undar 

Menghilangkan kulit bambu yang paling luar 

agar halus 

Menghaluskan iratan bambu dengan cara 

meraut dengan pisau/pengutik 

Penyelesaian ukiran terakhir 

Membentangkan benang setelah diangkat 

dari penyinan agar letaknya sejajar tidak ada 

yang tertumpuk atau melilit 

Membersihkan bagian-bagian benda yang 

kotor 

Pahat yang bagian tajamnya datar 

Pahat yang bagian tajamnya datar 

Pahat yang bagian tajamnya berbentuk 

setengah lingkaran 

Pahat yang bagian tajamnya berbentuk 

seperti kuku 



Pal 1at se&ulit 

Pangkung 

Pakan 

Payuk Pere 

Pemugbug/dore 

Pemengkuan 

Penyalukan 

Penyangkan dare 

Pabuan 

Palu pengandangan 

Palu Penge1 1tan 

Palu Pengembutan 

Palu Pangilohan 

Palu Pengotok 

Palu tampel 

Pengenyunan 

Pengeetan 

Pengolesan 

Pengotok 

Pengulat 

Pepatran 

Pal .at ya11g bag1dn tajamnya berbentuk jarum 

Sungai yang ~ ecil atau anak sungai yang 

bagian huluny bila hujan ada airnya, pada 

musim kemara kering. 

Benang yang k •dudukannya horizontal 

Semacam peril k. tetapi bentuknya lebih kecil 

Genteng yang bentuknya lebih besar dari 

genteng biasa Jitematkan diatas rumah atau 

disudut-sudut a ap 

Alat yang diperqunakan untuk bingkai 

Tempat dari b >nda tanah liat yang selesai 

dicetak 

Cetakan dore/p~mugbug 

Tempat pinang Jan sirih 

Palu untuk 1embuat cembung bagian 

pinggang dart t Jkor 

Palu untuk mer buat dasar bokor 

Palu kecil unt k memukul alat ukir pada 

waktu menguk1 dari bagian luar bokor 

Palu untuk rr ·mbentuk lempengan perak 

supaya cekung 

Palu yang dibua1 dari kayu untuk memukul 

Palu untuk mer takan dasar bokor. 

Roda pemutar 

Alat pemotonga 1 dari kawat 

Alat dari kain ur tuk menghaluskan 

Palu 

lratan yang diar yam horizontal 

Ukiran stil iran dari daun - daun 
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Perabot tenun 

Pengutik 

Penuli 

Pusut untuk tanah 

Pusut untuk bambu 

Pijer 

Renyah 

Saud 

Sele ran 

Semeti 

Sesuluh 

Sitsitan 

Suduk bawak atau Pengeret 

T aktakan kayu 

tarn bah 

Tape! 

T atah ceremenan 

Tatah Pemubukan 

Tatah Pengatikan 
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Seperangkat alat - alat tenun 

Sejenis pisau yang bagian tajamnya lebih 

lebar, kadang-kadang berbentuk segi tiga. 

alat yang terbuat dari kawat yang ujungnya 

runcing 

alat terbuat dari kayu/bambu yang ujungnya 

runcing 

Alat terbuat dari kawat, besi, ruji sepeda yang 

diruncingi ujungnya untuk membuat lubang. 

Damar untuk melelehkan patri 

Gampang dipatahkan 

Anyaman bambu yang dianyam melainkan 

lebih dari pada satu iratan. 

Penggaris dari kayu 

Palu 

Penerangan mengenai sesuatu oleh Tim 

Pembina 

Bambu yang diirat atau dipecah-pecah men­

jadi kecil-kecil 

Bagian rangka atau atad dan bawah dari 
kursi, meja, almari, tempat tidur dll, yang lebih 

pendek dari blandar 

Alas kayu 

Cangkul 

Alat dari kayu yang bentuknya melengkung 

setengah lingkaran 

alat ukir untuk membuat bentuk bulat panjang 

Alat ukir untuk membuat bintik-bintik kecil 

Alat ukir untuk membentu pucuk bunga 

-



Tatah Pengatikan bun 

Tatah pengaratan tembuku 

Tatah Pengelecekan 

Tatah Pengerancah 

Tatah taluh kakul 

Tatap 

Teba 

Tungguhan 

Uyung 

Wat on 

Alat ukir untuk membentuk ukir daun yang 

melengkung 

Alat ukir untuk membentuk ranting daun 

Alat ukir untuk membentuk mata raksasa 

Alat ukir untuk m "mbentuk urat-urat daun 

alat ukir untu membuat guratan yang 

menonjol 

Alat yang terbuc. dari papan kayu bertangkai 

Pekarangan bac an belakang rumah 

Alat atau ses1 tu untuk menopang benda 

atau barang lair iya agar teta~ tegak 

Batang pohon iau 

Bagian dari k irsi bambu yang berada di 

belakan dan i depan tempat meletakkan 

reng-rengan/g 1ar 
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